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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan gerakan literasi sekolah dapat meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran ekonomi bahwa 

tingkat pemahaman siswa di SMA Negeri 1 paguat meningkat dengan 

diterapkannnya salah satunya dengan diterapkan gerakan literasi 

sekolah, dan juga berdasarkan uji tes yang peneliti lakukan di 

lapangan menunjukan 75% siswa paham dengan isi buku yang 

mereka baca. 

2. Penerapan gerakan literasi sekolah dapat meningkatkan nilai 

akademik siswa, hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan 

nilai akademik siswa pada MID semester Ganjil tahun ajaran 

2016/2017 (sebelum diterapkan Gerakan Literasi Sekolah) dan 

pada MID semester genap tahun ajaran 2016/2017 (Sesudah 

diterapkan Gerakan Literasi Sekolah) terjadi peningkatan, oleh 

karena itu peneliti mengambil kesimpulan bahwa dengan gerakan 

literasi sekolah dapat meningkatkan nilai akademik siswa di SMA 

Negeri 1 Paguat Kabupaten Pohuwato. 
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5.2  Saran  

 Adapun hal yang menjadi saran untuk peleksanaan gerakan 

literasi sekolah kedepannya, yakni sebagai berikut: 

1. Pihak pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan fasilitas buku-

buku bacaan yang dapat menarik minat siswa untuk memaca di 

sekolah sasaran karena fasilitas seperti buku-buku bacaan ini 

sangat di perlukan dalam meningkatkan partisapasi siswa dalam 

membaca. 

2. Pihak sekolah sebaiknya lebih serius dalam menjalankan program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ini agar kedepan lebih menuai 

hasil yang lebih maksimal. 

a) Guru dalam hal ini sebagai penanggung jawab pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di jam pertama pelajaran 

agar lebih memotivasi siswa untuk serius dalam meliterasi 

sebab keseriusan juga diperlukan dalam keberhasilan 

jalannya proses literasi. 

b) Siswa sebaiknya lebih serius dalam melaksanakan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) ini, karena banyak manfaat yang 

diterima, agar pengetahuan dan pemahaman lebih meningkat 

lagi. 
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